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Purose of the study to find out the steps to delevlop videomedia making body pattern 
woman with draping system. Research development using team theory puslijaknov which 
includes 5 stages namely product analsyis to be developed, develop the intial product, 
validation exprest and revisions, small scale trials and revisions, large-scale trials and products 
end. Reserarch instruments use sheet use of media in learning. Techique descriptive analysis. 
Research result shows the development of video media learning through: product analysis that 
is requirements for the type of developments. Step observations to reveal the use of the syllabus 
analysis and analysis of developing media, the intial product is the process of making a video 
validation process for experst to find out the feasibility of the media, test small scale 
implementation of learning use video that was revoked 2 observer with good results, large scale 
test implementation of learning using video which was observed by observers with the results 
are very good. 




merupakakan salah satu alat bantu yang 
dapat digunakan guru untuk 
menyampaikan pesan kepada peserta 
didik pada proses belajar mengajar dan 
juga dapat memudahkan pemahaman 
peserta didik terhadap kompetensi yang 
harus dikuasai serta dapat mempertinggi 
hasil belajar, media pembelajaran juga 
merupakan salah satu komponen yang 
tidak dapat diabaikan dalam 
mengembangkan sistem pengajaran 
yang berkualitas. 
Media Pembelajaran yaitu media 
yang digunakan sebagai alat dan bahan 
kegiatan pembelajaran. Karena proses 
belajar mengajar hakekatnya adalah 
proses komunikasi, penyampaian pesan 
dari pengantar ke penerima [1]. Suatu 
proses belajar mengajar terdapat unsur 
penting yaitu metode mengajar dan 
media pembelajaran [2]. Banyak 
manfaat yang didapatkan dengan 
menggunakan media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar, seperti 
membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
membawa pengaruh psikologi terhadap 
siswa.  
Menurut Hujair AH. Sanaky 
manfaat media pembelajaran adalah 
lebih menarik perhatian dan 
menumbuhkan motivasi belajar [3]. 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai manfaat media pemebelajaran 
adalah pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar [4]. 
Menurut Nana Sudjana & Rivai 
membedakan atau mengklasifikasikan 
media ke dalam empat kelompok 
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yaitu media grafis, media audio, media 
tiga dimensi, media proyeksi [4]. 
Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) merupakan jenjang pendidikan 
menengah yang mengedepankan 
ketrampilan dan keahlian. Salah satu 
jurusan di SMK adalah Program 
Keahlian Tata Busana dengan berbagai 
kompetensi yang harus dikuasai siswa.  
Mata pelajaran pembuatan pola 
khususnya pembuatan pola dasar badan 
wanita sistem draping kelas X tata 
busana merupakan mata pelajaran yang 
menerapkan antara teori dengan praktik, 
sehingga guru perlu mengupayakan 
teori dari pembuatan pola dasar badan 
wanita sistem draping  kelas X ini dapat 
diingat siswa dengan baik. Salah satu 
cara agar materi yang diajarkan oleh 
guru tidak mudah dilupakan oleh siswa 
dengan menggunakan media sebagai 
alat bantu pembelajaran. Persepsi siswa 
terhadap penggunaan media 
pembelajaran harus ditingkatkan guna 
kelancaran proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi, 
SMK Muhammadiyah Imogiri 
merupakan sekolah menengah kejuruan 
yang bernaung di bawah Yayasan 
Muhammadiyah Bantul. Sekolah ini 
merupakan lembaga pendidikan 
kejuruan dengan memiliki 4 program 
keahliah yaitu Teknik Kendaraan 
Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik 
Busana Butik, Teknik Komputer dan 
Jaringan. Didalam setiap ruangannya 
sudah dilengkapi fasilitas LCD yang 
akan mendukung proses kegiatan 
belajar mengajar namun pemanfaatan 
sarana LCD di SMK Muhammadiyah 
Imogiri masih kurang maksimal. 
Pada mata pelajaran pembuatan 
pola guru masih banyak menekankan 
penyampaian materi pembelajaran 
dengan metode ceramah. Metode ini 
memang cocok digunakan dalam 
penyampaian materi pembuatan pola 
dasar badan wanita dengan sistem 
draping, namun untuk mencapai hasil 
yang maksimal, dalam pembelajaran 
perlu memperhatikan media yang sesuai 
dengan kemajuan teknologi, karena 
dengan menggunakan media dapat 
membangkitkan motivasi belajar dan 
mengaktifkan respon siswa. 
Media yang digunakan yaitu 
jobsheet contoh gambar dengan papan 
tulis. Akan tetapi hal ini kurang efektif 
dan efisien digunakan karena ketika 
guru mendemonstrasikan pembuatan 
pola dasar badan wanita dengan sistem 
draping di depan peserta didik, guru 
cenderung lebih fokus mempraktikan di 
depan kelas sehingga kurang 
memperhatikan aktifitas siswanya. Hal 
ini mengakibatkan proses pembelajaran 
menjadi kurang maksimal sehingga 
materi tidak dapat diterima dengan baik. 
Sehubungan dengan hal tersebut perlu 
adanya pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai. 
Mata pelajaran pembuatan pola 
khususnya pada materi pembuatan pola 
dasar badan wanita dengan sistem 
draping menjadi materi pembelajaran 
yang menarik dan mudah dipahami, jika 
disajikan dengan suatu media yang 
praktis, feksibel, serta dilengkapi 
dengan animasi, sehingga siswa  
didalam pembelajaran akan menjadi 
menyenangkan. Selain itu siswa juga 
dapat memperoleh ilmu yang dapat 
dipelajari di sekolah maupun dirumah.  
Media pembelajaran mendukung 
prinsip individual dimana media 
tersebut sebagai sumber belajar yang 
memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri. Mengingat siswa belum 
memiliki pemahaman yang jelas tentang 
suatu informasi dalam pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Media 
tersebut juga harus dilengkapi dengan 
contoh sehingga menarik perhatian 
siswa yakni menggunakan media 
pembelajaran berbasis video. 
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Video diartikan sebagai rekaman 
gambar hidup atau program televisi 
lewat tayangan pesawat televisi. Azhar 
Arsyad mengemukakan bahwa media 
video dapat menggambarkan suatu 
objek yang bergerak bersama-sama 
dengan suara alamiah atau suara yang 
sesuai [5]. Kemampuan video 
melukiskan gambar hidup dan suara 
memberinya daya tarik tersendiri. 
Media ini umumnya digunakan untuk 
tujuan hiburan, dokumentasi, dan 
pendidikan. Media video dapat 
menyajikan informasi, memaparkan 
proses, menjelaskan konsep-konsep 
yang rumit, mengajarkan ketrampilan, 
menyingkat atau memperpanjang 
waktu, dan mempengaruhi sikap. 
Menurut Rayandra Asyhar 
media video dapat diklasifikasikan 
sebagai media audio-visual [6]. Walau 
bentuk fisiknya berbeda, media ini 
memiliki kesamaan dengan film, yakni 
sama-sama mampu menayangkan 
gambar bergerak. Media video 
merupakan rekaman gambar dan suara 
dalam kaset pita video ke dalam pita 
magnetik. Video dirancang untuk 
menghasilkan suatu gambaran yang 
realistis dunia sekitar kita. Media video 
mempunyai kemampuan dasar 
mengolah perspektif-perspektif ruang 
dan waktu, tidak hanya melayani tujuan 
kreatif dan dramatis. Media video 
memungkinkan memanipulasi waktu 
(meningkat atau mengurangi waktu) 
yang diperlukan untuk mengamati suatu 
peristiwa atau objek, dapat juga 
memanipulasi ruang, melalui media 
video, foto-foto, gambar dapat 
diperbesar atau diperkecil dan video 
dapat melakukan animasi. Animasi 
adalah teknik-teknik canggih membuat 
gambar lebih menarik atau hidup. 
Keunggulan media video antara lain 
sebagai berikut: Video dapat 
melengkapi pengalaman-pengalaman 
dasar dari peserta didik ketika mereka 
membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-
lain. Video dapat menggambarkan suatu 
proses secara tepat dan dapat disaksikan 
secara berulang jika diperlukan. 
Mendorong dan meningkatkan motivasi, 
film dan video menanamkan sikap dari 
segi-segi afektif lainnya. Video 
mengandung nilai-nilai positif dapat 
mengundang pemikiran dan 
pembahasan dalam kelompok peserta 
didik. Dapat menyajika peristiwa 
kepada kelompok besar atau kelompok 
kecil, kelompok yang heterogen 
maupun perorangan. Kemampuan dan 
teknik pengambilan gambar frame demi 
frame, video yang dalam kecepatan 
normal memakan waktu satu minggu 
dapat ditampilkan dalam satu atau dua 
menit. 
Menurut Widyaningsih draping 
adalah cara membuat pola dengan 
menyampirkan bahan busana atau 
kertas, baik pada boneka ataupun 
langsung pada badan seseorang untuk 
mendapatkan bentuk yang sesuai 
dengan badan, dalam draping 
diperlukan lipit bentuk atau lipit pantas 
[7]. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: Menghasilkan 
produk video untuk materi pembuatan 




Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Muhammadiyah Imogiri alamat di 
Jalan Imogiri, Dukuh, Kebon Agung, 
Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55782. 
Penelitian dimulai pada 16 Mei 
sampai 14 Juni 2019 di SMK 
Muhammadiyah Imogiri, adapun 
pengambilan data dilaksanakan pada 
bulan Mei pada peserta didik kelas X 
Tata Busana.Penelitian ini termasuk. 
Jenis pada penelitian ini adalah 
pengembangan atau Research and 
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Development (R&D). Berdasarkan 
pendapat yang dikemukakan Sugiyono, 
metode penelitian dan pengembangan 
merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut [8]. Jenis pengembangan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Borg & Gall menyatakan bahwa 
prosedur penelitian dan pengembangan 
pada dasarnya memiliki tujuan utama 
yaitu mengembangkan produk dan 
menguji keefektifan produk dalam 
mencapai tujuan [9]. Beberapa pendapat 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian dan pengembangan dalam 
bidang pendidikan dan pembelajaran 
merupakan model penelitian yang 
bertujuan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan 
pembelajaran secara efektif dan efisien.  
Prosedur pengembngan 
merupakan penjelasan dari model yang 
telah ditetapkan. Menurut Tim 
Puslitjaknov langkah-langkah 
pengembangan dapat disederhanakan 
menjadi 5 langkah yaitu melakukan 
analisis produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan 
produk awal, validasi ahli dan revisi, uji 
coba skala kecil dan revisi produk, uji 
coba skala besar dan produk akhir [10]. 
Instrumen penelitian adalah alat 
ukur yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang 
diamati [8]. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
angket dan observasi yang diberikan 
kepada ahli media, ahli materi dan 
peserta didik sebagai subyek penelitian. 
Angket merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan memberi 
seperangkat pertanyaan dan peryataan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawab.  
Objek pada penelitian ini adalah 
media video pembelajaran pada materi 
pembuatan pola dasar badan wanita 
dengan sistem draping untuk siswa 
kelas X tata busana di SMK 
Muhammadiyah Imogiri. 
Subjek penelitian  dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
X Busana Butik di SMK 
Muhammadiyah Imogiri yang 
berjumlah 26 orang ditentukan secara 
populatif, sehingga seluruh peserta 
didik kelas X dijadikan sebagai subjek 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah menghasilkan media 
video pembelajaran pembuatan pola 
dasar badan wanita dengan sistem 
draping di SMK Muhammadiyah 
Imogiri. Pelaksanaan pembelajaran 
dimulai dari tahap perencanaan. Pada 
tahap ini instruktur menyiapkan RPP, 
dan modul sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik meskipun masih terdapat 
beberapa kendala karena kurang 
maksimalnya media pembelajaran yang 
digunakan. Video merupakan salah satu 
media yang dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik, karena media video ini 
dapat melatih peserta didik untuk 
belajar secara mandiri atau tidak 
bergantung pada guru. 
Prosedur pada penelitian 
pengembangan yang dikutip dari Tim 
Puslitjaknov terdiri dari 5 tahapan yaitu: 
analisis produk yang dikembangkan, 
mengembangkan produk, validasi ahli 
dan revisi, uji skala kecil dan revisi, dan 
uji kelompok besar [10].  
Kegiatan analisis produk yang 
dikembangkan mulai dari kegiatan 
wawancara terhadap peserta didik dan 
guru. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi dari narasumber 
mengenai media yang digunakan dalam 
pembelajaran. Peneliti menganalisis 
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kurikulum, silabus dan RPP. Alanisis 
produk dilakukan agar pengembangan 
media pembelajaran dapat lebih fokus, 
terarah, dan sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan oleh guru terhadap 
peserta didik. Produk kemudian 
dikembangkan. 
Kelayakan media video 
pembelajaran pembuatan pola dasar 
badan wanita dengan sistem draping di 
SMK Muhammadiyah Imogiri. 
Kelayakan produk ini dinyatakan dari 
hasil proses pengembangan yaitu 
validasi ahli dan revisi. Berdasarkan 
hasil dari 3 validator dan hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan 
peneliti dapat dinyatakan bahwa produk 
media video pembelajaran yang telah 
divalidasi oleh ahli materi dinyatakan 
layak 100% layak atau bila 
dinominalkan dengan skor total 17. 
Produk juga telah direvisi dengan saran 
yang telah yang telah diberikan dari 
para validator atau ahli. Hasil validasi 
media melalui video pembelajaran ini 
mendapatkan skor 9 atau bila di 
persentasekan menjadi 90% layak. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Suharsismi 
Arikunto yang mengatakan bahwa 
apabila media yang divalidasi oleh para 
ahli mendapatkan sko persentase 
diantara 81% hingga 100% dapat 
diklasifikasikan dalam kategori sangat 
layak [11]. 
Pendapat peserta didik terhadap 
media video pembelajaran pembuatan 
pola dasar badan wanita dengan sistem 
draping di SMK Muhammadiyah 
Imogiri. Media video pembelajaran 
pembuatan pola dasar badan wanita 
sistem draping di SMK Muhammadiyah 
Imogiri diuji coba pada peserta didik 
dengan dua tahapan yaitu uji coba skala 
kecil dan uji coba kelompok besar. 
Hasil keterbacaan angket dengan 20 
butir pernyataan yang dibagikan. Tahap 
ini peneliti melihatkan media video dan 
membagikan angket. Media video 
pembelajaran uji coba skala kecil 
diperoleh nilai rerata 18,7  pada 
kategori setuju berada pada nilai dengan 
persentase 80 % dengan hasil penilaian 
tersebut dapat dinyatakan setuju 
digunakan untuk mendukung kegiatan 
belajar mengajar.  
Pada tahap uji kelompok besar 
peneliti melihatkan media dan 
membagikan angket untuk mendapatkan 
respon dari 20 peserta didik. Hasil dari 
dan uji coba skala besar diperoleh nilai 
rerata 48,5 pada kategori setuju berada 
pada nilai 3 jika dipersentasekan adalah 
80% dengan hasil penilaian tersebut 
dapat dinyatakan setuju digunakan 
untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yanng dilakukan oleh Agnes 
Fahriana yang berjudul Pengembangan 
Video Pembelajaran Pembuatan Pola 
Dasar Badan Wanita Sistem Praktis 
Untuk Siswa Kelas X Tata Busana 
SMK Diponegoro Depok Yogyakarta. 
Penelitian ini menyatakan bahwa media 
pembelajaran dapat dikatakan setuju 
digunakan apabila mendapatkan skor 
atau persentase hasil keterbacaan 
diantaranya 80% hingga 100%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil dari penelitian dan 
pembahasan yang berjudul 
“Pengembangan Video Pembelajaran 
Pembuatan Pola Dasar Badan Wanita 
Sistem Draping untuk Siswa Kelas X 
Tata Busana Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah Imogiri” 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pengembangan media video 
pembelajaran pada mata pelajaran 
pembuatan pola dikembangkan melalui 
beberapa tahap yaitu: a. Analisis 
kebutuhan produk; b. Pengembangan 
produk awal; c. Validasi ahli dan revisi; 
d. uji coba skala kecil dan revisi; e. Uji 
coba skala besar dan produk akhir. 
Media pembelajaran dalam bentuk 
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interaktif yang berisikan video pada 
mata pelajaran pembuatan pola yang 
meliputi  alat dan bahan, langkah 
memasang body line, memperkirakan 
bahan, langkah-langkah membuat pola 
dasar badan wanita sistem draping. 
Kelayakan media pembelajaran 
berdasarkan tahapan expert appraisal 
berdasarkan pendapat expert (expert 
judgment) ditinjau dari segi media dan 
materi. Hasil kelayakan media 
pembelajaran dari ahli materi 
mendapatkan rerata 17 dengan 
prosentase 100% termasuk ke dalam 
kategori layak. Hasil pertimbangan 
kelayakan media pembelajaran dari ahli 
media mendapatkan rerata 0,9 dengan 
prosentase 90%, sehingga masuk ke 
dalam kategori layak digunakan sebagai 
media pembelajaran untuk mata 
pelajaran pembuatan pola dasar badan 
wanita sistem draping di SMK 
Muhammadiyah Imogiri.  
Pendapat peserta didik terhadap 
media video pembelajaran uji coba 
skala kecil diperoleh nilai rerata 18,7 
pada kategori setuju berada pada nilai 3 
dengan persentase 75% dan uji coba 
skala besar diperoleh nilai rerata 48,5 
pada kategori setuju berada pada pada 
nilai 3 jika di persentasekan adalah 
75%. Hasil penilaian tersebut dapat 
dinyatakan media video setuju 
digunakan untuk mendukung kegiatan 
belajar mengajar. 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
pengembangan ini, saran yang dapat 
diberikan sesuai dengan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut. Bagi Guru 
Media video pembelajaran pembuatan 
pola dasar badan wanita sistem draping 
sebaiknya diaplikasikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran karena 
produk telah melalui proses 
pengembangan media yang. 
Sistematis, yaitu studi 
pendahuluan, validasi oleh ahli materi 
dan ahli media, serta telah melalui uji 
coba skala kecil maupun uji coba 
lapangan skala besar. Proses 
pembelajaran tetap diperlukan evaluasi 
proses dan evaluasi akhir untuk 
mengoptimalkan pembelajaran hingga 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Menggunakan media video 
pembelajaran tersebut, diharapkan dapat 
membantu memudahkan guru dalam 
menyampaikan pembelajaran materi 
praktik pembuatan pola dasar badan 
wanita sistem draping. 
Bagi Sekolah Diharapkan dapat 
mengoptimalkan sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah, guna mendukung 
kegiatan belajar mengajar menggunakan 
multimedia khususnya untuk 
memperfasilitasi kelas dengan 
proyektor tetap, sehingga dapat 
memudahkan pengajaran yang 
menggunakan slide show. Sekolah bisa 
mengimplementasikan media video 
pembelajaran pembuatan pola dasar 
badan wanita dengan sistem draping 
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